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ABSTRAK

Pemaknaan suatu hadits selalu tidak lepas dengan sanad dan matan yang
didukung dengan faktor-faktor yang berkaitan dengannya. Oleh karena itu perlu adanya
penelitian yang mendalam agar mendapat makna dan tujuan yang terkandung di
dalamnya. Dan juga agar mendapatkan pemahaman yang tepat serta dapat
menghubungkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada zaman sekarang. Seperti
dalam kehidupan saat ini fenomena yang marak sekali di kalangan umat Islam, seperti
halnya fenomena bank syari’ah,muslimah berjilbab dan yang tidak kalah lagi yaitu bagi
kaum laki-laki berjenggot. Dalam skrisi ini akan dibahas tentang bagaimana memahami
hadits tentang memelihara jenggot. Pemeliharaan jenggot ini banyak menjadi perhatian
dan kajian masyarakat dan banyak dipraktekkan oleh masyarakat muslim dan menjadi
suatu hal yang kontroversi sebagaimana pendapat yang berkembang dalam menanggapi
“jenggotisasi” tersebut. Pada masa Nabi Muhammad SAW, memelihara jenggot
dianjurkan. Salah satu alasannya adalah itu bisa membedakan umat muslim dengan umat
lainnya. Tapi anjuran itu seharusnya dilihat dari konteks tempat dan zamannya. Jenggot
memang hanya sekedar jenggot, tetapi di dalam Islam, memelihara jenggot adalah salah
satu cara menunjukkan kecintaan dan ketagwaan dengan mengikuti sunnah Rasulullah
bukan pula sebagai identitas Islam yang sedang marak di kalangan masyarakat saat ini.
Kemudian di sini dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang akan di bahas dalam
penelitian ini. Yakni: Pertama, bagaimana pemaknaan hadits-hadits Nabi tentang perihal
memelihara jenggot? Kedua, bagaimana kontekstualisasi hadits-hadits tentang
memelihara jenggot tersebut dengan realitas saat ini, apabila dipahami dengan metode
ma’anil hadits? Sebagaimana rumusan masalah tersebut, diharapkan dapat memperoleh
pemaknaan yang tepat terhadap hadits.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode yang ditawarkan oleh
Musahadi Ham untuk menjawab rumusan di atas. Adapun langkah-langkahnya yaitu:
Pertama, menggunakan kritik historis yang dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap takhrij
hadits, i’tibar sanad dan meneliti sanad. Kedua, kritik eiditis yang dilakukan dalam tiga
tahap yaitu analisis isi dilakukan melalui kajian kebahasaan/linguistik, kajian tematik
komprehensif dan kajian konfirmasi dengan dalil al-Qur’an, analisis realitas historis
(ashab al-wurud dan fungsi Nabi), selanjutnya analisis generalisasi/penyimpulan. Ketiga,
kritik praksis ini dilakukan dari proses generalisasi kemudian diproyeksikan ke dalam
realitas kehidupan kekinian. Keempat, melakukan kontekstualisasi. Kemudian data yang
telah ditemukan selanjutnya di analisis sesuai dengan indikasi-indikasi yang
melingkupinya.

Adapun hasil dari kajian ini adalah: Pertama, memelihara jenggot merupakan
anjuran dengan alasan untuk membedakan antara orang muslim dan non muslim. Akan
tetapi hal itu harus dilihat dari tempat dan zamannya. Kedua, memelihara jenggot
merupakan sunnah ghairu tasyri’iyyah karena merupakan hal yang tersebut
menggambarkan pada Raulullah SAW sebagai manusia biasa.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah sumber pertama hukum Islam yang telah diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW, agar dijadikan sebagai pedoman dalam mengarungi
kehidupan di dunia ini. Selain sebagai pedoman hidup, al-Qur’an juga diturunkan
sebagai petunjuk bagi umat manusia.®

Sebagai petunjuk tentunya al-Qur’an harus dipahami, dihayati, dan
diamalkan oleh manusia yang beriman kepada petunjuk tersebut. Namun, dalam
kenyataannya tidak semua orang bisa dengan mudah memahami al-Qur’an.?
Karena itulah Nabi Muhammad SAW, selaku Rasul Allah, diberi tugas untuk
menjelaskan maksud firman Allah tersebut. Penjabaran yang Rasul sampaikan
tersebut tertuang dalam bentuk hadits yang merupakan sumber hukum Islam
yang kedua setelah al-Qur’an.

Hadits adalah perkataan, perbuatan, dan ketetapan-ketetapan yang bersumber

dari Rasul.® Hadits dalam pengertian ini, oleh ulama hadits disinonimkan dengan

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1992), him. 83.
2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an him. 73.

* Subhi as-Salih, Ulumul Hadits wa Musthalahuhu (Beirut : Dar al-1lm li al-Malayin, 1988),
him. 3.



istilah Sunnah.* Dengan demikian menurut umumnya, ulama hadits, bentuk-
bentuk hadits atau Sunnah adalah segala berita yang berkenaan dengan sabda,
perbuatan tagrir, dan hal ihwal Nabi Muhammad SAW.®

Kedudukan hadits sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah disepakati
oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam.® Hal senada juga dikatakan juga oleh
Musthafa al-Siba’i dalam al-Sunnah wa makanatuha fi tasyri’ al-Islami halaman
343, menyatakan:

[13

Umat Islam zaman dahulu dan sekarang telah sepakat, terkecuali
sekelompok orang yang berpaling menyalahinya, bahkan Sunnah Rasul yang
berupa sabda, perbuatan, dan pengakuannya itu merupakan salah satu
sumber hukum Islam....”

Hal ini berarti bahwa hadits merupakan sumber hukum Islam yang kedua
setelah al-Qur’an, di mana umat Islam wajib melaksanakan dan mentaati kedua
sumber hukum tersebut.

Tetapi pada sisi lain harus diakui bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara

hadits dan al-Qur’an baik dari segi redaksi, proses penyampaian, maupun

penerimaannya.’ Dari segi redaksi, diyakini bahwa al-Qur’an langsung disusun

* Musthafa al-Shiba’i, Hadits sebagai Sumber Hukum, terj. Dja’far Abdul Muchith (Bandung
: CV. Diponegoro, 1979), him. 68.

® M Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadits (Jakarta : Bulan Bintang, 1995),him.

® Sa’dullah Assaidi, Hadits-hadits Sekte (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), him. 5.

" M. Quraish Shihab, “Hubungan Hadits dan al-Qur’an : Tinjauan segi Fungsi dan Makna”,
dalam “Yunahar llyas dan M. Mas’udi (ed), Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadits (Yogyakarta :
LPPi, 1996), him. 54.



olen Allah, dan dapat dipastikan tidak akan mengalami perubahan karena
penyampaiannya secara mutawatir. Atas dasar ini wahyu al-Qur’an menjadi
gath’i al-wurud. Sedangkan hadits dalam penyampaiannya terkadang berbeda
redaksinya dengan apa yang telah disampaikan oleh Nabi. Meskipun diakui oleh
para ulama hadits bahwa pada masa sahabat telah ada yang menulis teks-teks
hadits, namun pada umumnya hadits-hadits yang ada pada sekarang hanya
berdasarkan hafalan para sahabat dan tabi’in. Ini menjadikan hadits dari segi
otentitasnya adalah zanni al-wurud.®

Selanjutnya menurut sejarah, tidaklah seluruh hadits telah ditulis pada zaman
Nabi, walaupun telah ada beberapa orang sahabat yang memiliki catatan-catatan
hadits. Dan catatan-catatan itu dibuat atas inisiatif sendiri, karena kesempatan
para sahabat berada di sisi Nabi tidak selalu bersamaan waktnya.® Hal ini berarti
bahwa sanad hadits memiliki peranan penting dalam periwayatan hadits.

Ada empat faktor yang melatarbelakangi pentingnya mengadakan penelitian
sanad hadits yaitu pertama : hadits sebagai salah satu sumber ajaran Islam,
kedua, hadits tidak seluruhnya tertulis pada zaman nabi, ketiga, munculnya

pemalsuan hadits, keempat, proses penghimpunan (tadwin) hadits.°

® M. Quraish Shihab, Hubungan Hadits dan al-Qur’an : Tinjauan segi Fungsi dan Makna,
dalam “Yunahar llyas dan M. Mas’udi (ed), Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadits, him. 55.

% M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadits (Jakarta : Bulan Bintang, 1995), him.
102.
1\, Syuhudi Ismail Kaedah Keshahihan Sanad Hadits him. 86.



Untuk mengetahui apakah riwayat sebagai hadits yang terhimpun dalam
kitab-kitab hadits tersebut dapat dijadikan hujjah ataukah tidak, terlebih dahulu
perlu dilakukan penelitian. Penelitian ini penting, mengingat pentingnya
kedudukan kualitas hadits yang erat sekali kaitannya dengan dapat atau tidaknya
suatu hadits dijadikan hujjah (dalil) agama.

Dalam kehidupan Islam banyak sekali fenomena yang sangat marak di
seluruh pelosok dunia, mulai dari maraknya muslimah berjilbab, bank syariah,
peraturan daerah anti maksiat, kembalinya sebagian daerah untuk menerapkan
syariat Islam, dan tidak ketinggalan bagi kaum laki-laki adalah jenggot (bahasa
Arabnya Lihyah); yang oleh sebagian kalangan umat Islam dianggap kewajiban
agama dan syiar, namun ada juga yang masih menganggapnya aneh dan asing.

Fenomena ini menjadi menarik karena perintah pemeliharaan jenggot ini
banyak menjadi perhatian dan kajian masyarakat dan banyak dipraktekkan oleh
masyarakat muslim dan menjadi suatu hal yang kontroversi sebagaimana
pendapat yang berkembang dalam menanggapi “ jenggotisasi” tersebut.

Sebagian golongan memandang bahwa, memelihara jenggot dianjurkan.
Salah satu alasannya adalah itu bisa membedakan umat muslim dengan umat
lainnya. Akan tetapi menurut sebagian kelompok memandang bahwa anjuran itu
seharusnya dilihat dari konteks tempat dan zamannya. Pada masa itu Islam baru
menguasai Jazirah Arab, jadi mereka tidak mengenal budaya lain yang juga
memakai jenggot sebagai identitas. Karena kita tidak tahu keadaan sebenarnya.

Dokumentasinya kurang sekali, pada masa itu trend kekuasaan di kalangan



jahiliyah adalah dengan memperlihatkan kumis. Jadi muslim diwajibkan
membedakan diri.

Hadis-hadis yang diyakini sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an tentang
perintah tersbut telah banyak diriwayatkan oleh para mukharrij. Bahkan telah
menjadi perdebatan akan hukum dari penyelenggaraan jenggot tersebut.

Perdebatan ini pantas untuk diangkat khususnya dalam kontek zaman yang
berbeda dengan zaman Nabi dan peradaban yang berbeda saat awal kedatangan
Islam dengan budayanya. Sehingga sangat relevan bila pembahasan tentang
jenggot ini menggunakan analisis historis dan geografis.

Berkaitan dengan tema ini, yaitu masalah memelihara jenggot, ada beberapa
teks hadits yang mengungkap masalah tersebut, dan hadits-hadits tersebut tidak
hanya terdapat dalam satu kitab hadits saja, bahkan di beberapa kitab hadits dari
Kutub al-Sittah. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i

dari Ibnu Umar yang berbunyi :

e b o Rl T D06 Al S e R O e (5 T i

o~ iy ol ) gan 6 0 ke 48 JLa O
Artinya:

“Telah meriwayatkan kepada kami Ubaidillah bin Sa’id berkata, telah
mengkhabarkan kepada kami, Yahya yakni lbnu Sa’id dari Ubaidillah
berkata, telah mengkhabarkan kepadaku Nafi’ dari Ibnu Umar bahwasannya
Rasulullh SAW barsabda : cukurlah kumis dan peliharalah jenggot”



Kemudian hadits Abdullah bin Umar r.a bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

GVl 1 seally (Al 5T8 (S S ) ala

Artinya:

"Selisiilah orang-orang musyrik, peliharalah jenggot dan potonglah kumis."”

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, penulis
akan membahas hadits-hadits tentang pemeliharaan jenggot. Dalam menelaah
hadits ini, penulis mamakai studi ma’anil hadits, namun demikian penulis pun
tidak akan mengesampingkan takhrij hadits agar diketahui kehujjahan hadits
tersebut. Oleh karena itu maka hadits tersebut perlu diteliti ulang. Namun yang
jelas hadits tersebut telah menimbulkan banyak pendapat dan penafsiran baik di
kalangan fugaha atau muhadditsin karena banyak yang berselisih di dalam

menetapkan hukumnya dan di sinilah perlunya ma’anil hadits tersebut.

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas,
maka dapat dirumuskan garis besar masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pemaknaan hadits-hadits Nabi tentang perihal memelihara
jenggot?
2. Bagaimana kontekstualisasi hadits-hadits tentang memelihara jenggot tersebut

dengan realitas saat ini, apabila dipahami dengan metode ma’anil hadits?



C. Tujuan dan Kegunaan pendlitian

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan kembali atas teks-
teks hadits tentang memelihara jenggot, agar dapat diketahui kualitas hadits-
hadits tersebut dan memperoleh pemaknaan yang tepat dan jelas, sehingga dapat
diketahui dengan penerapannya pada era kekinian. Penulis berusaha
mendeskripsikan dan menelusuri pemaknaan hadits-hadits tersebut dengan
harapan dapat memberikan makna yang tepat, apresiatif dan akomodatif terhadap
perubahan dan perkembangan zaman, tidak hanya terpaku oleh bunyi teks hadits
yang cenderung tekstualis, skriptualis, tanpa harus kehilangan ruh, semangat dan
nilai yang terkandung dalam hadits tersebut.

Oleh karena itu, kajian melalui jalur matan dan pemahamannya yang
mendekati kebenaran harus diupayakan dengan sungguh-sungguh agar warisan
syariah yang diamanatkan Nabi kepada umat Islam tersebut tidak sia-sia dan
musnah bersama mandatnya pokok kehidupan.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan
umat Islam khususnya tentang hal-hal yang dilarang dalam agama. Selanjutnya,
semoga penelitian ini dapat menambah khazanah intelektual Islam dalam

penelitian hadits, sebagai sumbangsih bagi khazanah Islam di masa depan.



D. Telaah Pustaka

Problematika memahami hadits Nabi sebenarnya telah diupayakan solusinya
oleh para cendekiawan muslim baik dari kalangan kelompok mutagaddimin
(klasik) maupun muta’akhirin (moderen), melalui gagasan dan pemikiran-
pemikiran yang mereka tuangkan dalam kitab-kitab syarah maupun kitab-kitab
figih. Namun demikian masih banyak hal lain yang perlu dikaji ulang yang
melingkupi kitaran pemahaman teks hadits Nabi tersebut.™

Sejauh penelitian penulis, ada beberapa karya tulis yang telah lebih dulu
mengungkap tentang memelihara jenggot dalam segi hukumnya. Di antaranya
adalah buku karya Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi yang diterjemahkan oleh
H. Mu’ammal Hamidy yang berjudul Halal dan Haram dalam Islam. Buku ini
memberikan uraian tentang hukum mencukur jenggot yang dalam buku tersebut
dijelaskan ada beberapa pendapat tentang hukum mencukur jenggot. Selain itu,
ada pula buku yang berjudul Hukum Mencukur Jenggot dan Hukum Memelihara
Jenggot, yang diterbitkan oleh Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah.
Dalam bukunya, berisi tentang hokum mencukur dan memelihara jenggot.

Penulis juga menemukan buku yang berjudul Bimbingan Islam untuk Pribadi
dan Masyarakat, karya Syekh Jamil Zainu. Buku tersebut menjelaskan bahwa
memelihara jenggot adalah wajib. Ada juga buku karyanya As-Syaikh Mugbil

bin Hadi al-Wadi’i yang diterbitkan oleh Pustaka Salafiyyah yang berjudul

11 Syryadi, Rekonstruksi Pemahaman Hadits Nabi, dalam Essensia Jurnal llmu-ilmu
Ushuluddin, vol. 2, No. 1, Januari 2001, him. 93.



Tanya Jawab Bersama Syaikh Mugbil (Jilid 2), dalam buku tersebut ada sebuah
tanya jawab tentang hukum mencukur jenggot. Dan ada lagi buku yang berjudul
Jenggot dalam Pandangan Al-Qur’an dan As-Sunnah karya dari Syaikh
Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim, dalam karya tersebut dijelaskan
tentang hukum dari jenggot.

Pada dasarnya terdapat kesamaan antara karya yang akan penulis ajukan ini
dengan beberapa literatur tersebut di atas, yaitu telaah historis yang menjadi
bagian kecil dari keseluruhan karya ini nantinya. Namun, yang menjadikan
berbeda adalah penekanannya bukan pada aspek historisnya, melainkan
pemahaman dari hadits-hadits yang berkaitan dan juga direlevansikan dengan
keadaan saat ini. Dan tentunya masih banyak lagi karya tulis yang lainnya yang

belum bisa penulis cantumkan.

E. Metodologi Penélitian
Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, maka perlu diperlukan metode yang sesuai dengan obyek yang
dikaji, karena metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan. Di samping itu metode merupakan cara
bertindak supaya penelitian berjalan terarah dan efektif dan mencapai hasil yang

maksimal
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian kualitatif.
Berdasarkan sumber data, penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang obyek utamanya
adalah penelitian pustaka dengan meneliti data-data yang bersumber dari
literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.** Seperti dari
informasi kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, majalah surat kabar, dan
artikel).

Sumber primer penelitian ini kitab-kitab hadits yang memuat
hadits-hadits tersebut. Sedangkan sumber skunder diambil dari buku atau
kitab-kitab yang berkaitan dengan pembahasan tersebut. Sedangkan
berdasarkan pengolahannya dengan diadakannya pengumpulan data yag

kemudian dianalisis, maka penelitian ini bersifat deskriptif analisis.

2. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah bersumber
dari buku, artikel, majalah, surat kabar, dan jurnal ilmiah. Adapun hadits-
hadits tersebut di dapat dari CD Room Mausu'ah al-Hadits al-Syarif al-
Kutub al-Sittah, CD al-maktabah al-Syamilah, CD Al A'lamwa Tarajim ar-

Rijal, dan CD al-Qur’an al-Karim, maupun data-data internet. Dalam

12 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial cet VII (Bandung : Mandar Maju,
1996), him. 33.
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penelitian ini penulis hanya membatasi hadits yang setema yang dimaksud

dalam Kutub al-Sttah.

Tehnik Pengolahan Data

Adapun metode pengolahan data yang dipakai dalam kajian ini adalah
deskriptif analisis, yakni mengmpulkan data yang ada, menafsirkannya dan
mengadakan analisanya.*® Sedangkan untuk menganalisa data digunakan
metode deduktif, yaitu menganalisa data-data yang bersifat umum,
kemudian ditarik ke dalam kesimpulan yang bersifat khusus.*

Pelacakan data di mulai dari sumber primer yakni kitab-kitab syarah
hadits yang membahas tentang memelihara jenggot bagi laki-laki. Adapun
operasional penelitian ini menggunakan langkah kerja ma’anil al-hadits
sebagai berikut :

Kritik Historis yaitu menentukan validitas dan otentitas hadits dengan
menggunakan kaidah keshahihan yang telah ditetapkan oleh para ulama’
kritikus hadits. Dengan langkah-langkah sebagai berikut :*°

1. Takhrij hadits yaitu menelusuri sampai kepada sumber asalnya untuk

menemukan secara utuh hadits yang setema.

® Anton Baker dan Haris Zubir, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta : Kanisius,

1994), him

. 63-64.

¥ Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta : Andi Ofset, 1991), him. 42.

15
him. 54-63.

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta : Bulan Bintang, 1995),
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2. I'tibar yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadits
tertentu, sehingga dapat diketahui apakah ada riwayat yang lain
ataukah tidak.

3. Meneliti sanad dan matan hadits.

Meneliti sanad dan matan sangat di perlukan. Oleh karena itu, syarat-
syarat keshahihan hadits di antaranya adalah 1. Sanad bersambung, 2.
Periwayat bersifat adil, 3. Periwayat bersifat dhabit, 4. Terhindar dari
kejanggalan (syadz), dan 5. Terhindar dari cacat (‘lllat).

b. Kritik Eiditis yaitu menjelaskan makna hadits, setelah menentukan derajat
otentitas historis hadits. Langkah ini memuat 3 langkah utama yaitu
sebagai berikut : Pertama, analisis isi yaitu pemahaman terhadap muatan
makna hadits melalui beberapa kajian yaitu kajian linguistik dan kajian
tematik, komprehensif. Kedua, analisis realitas historis. Dalam tahapan
ini, makna atau arti suatu pernyataan dipahami dengan melakukan kajian
atas realitas, situasi atau problem historis dimana pernyataan sebuah hadits
muncul, baik situasi mikro maupun situasi makro. Ketiga, analisis
generalisasi yaitu menagkap makna universal yang tercakup dalam hadits,
sehingga dapat diperoleh inti dan essensi makna dari sebuah teks hadits.

c. Kritik Praksis, yaitu perubahan makna hadits yang diperoleh dari proses

generalisasi yang diproyeksikan ke dalam realitas kehidupan kekinian.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang termuat
dan tercakup dalam isi skripsi, di mana antara satu bab dengan bab yang lain
saling berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Sistematika ini merupakan
deskripsi sepintas yang mencerminkan urutan bahasan dari setiap bab. Agar
penelitian ini dapat disusun dengan teratur, maka dalam pembahasan ini akan
digunakan sistematika sebagai berikut :

Bab satu berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan deskripsi redaksional hadits Nabi SAW tentang
mencukur jenggot, yang meliputi : uraian redaksi sanad dan matan hadits tersebut
dari berbagai sumber riwayat, serta kritik (tela’ah keotentikan) atas sanad dan
matan hadits tersebut sebagai aplikasi dari pendekatan kritik historis untuk
mengantarkan kepada pemaknaan hadits yang diteliti.

Bab ketiga, memaparkan tentang pemaknaan dan analisa terhadap kandungan
hadits yang terdiri dari : tinjauan analisis terhadap isi hadits melalui kajian matan
hadits (analisa linguistik, tematik-komprehensif dan konfirmatif) dan dibahas
juga kajian historis beserta kajian generalisasi (menangkap ide-ide moral-
universal dari hadits tersebut).

Bab keempat, berisi kontekstualisasi makna hadits dan relevansinya dalam

berbagai aspek kehidupan umat Islam saat ini. Hal ini dimaksudkan untuk
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mengetahui secara komprehensif tentang kandungan hadits tersebut dari berbagai
sudut pandang, sehingga dapat tercapai kontekstualisasi pada zaman sekarang.
Bab lima, penutup yang memuat kesimpulan pembahasan yang disertai

dengan saran-saran dan diakhiri dengan kata penutup.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan pembahasan dan penelaahan terhadap masalah-masalah
yang menjadi pokok-pokok pembahasan skripsi ini, akhirnya penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam meneliti hadits memelihara jenggot, penulis melakukan beberapa pendekatan.
Pertama, pendekatan linguistik, kata A’fuu pada hadits di atas memiliki makna yaitu
memanjangkan (membiarkannya sebagaimana lazimnya) dan membiarkan tumbuh
(Jjangan dipotong dan perlu dipelihara). Kedua, pendekatan tematis komprehensif
yaitu dengan mempertimbangkan hadits-hadits lain yang relevan dengan tema hadits
bersangkutan bahwa memelihara jenggot adalah suatu hal yang disunahkan oleh nabi
SAW. Ketiga, pendekatan konfirmasi dengan al-Qur’an yakni memahami hadits atau
al-Sunnah dalam kerangka bimbingan dan petunjuk al-Qur’an.

2. Apabila dipahami dari segi historis, sebagaimana kita ketahui bahwa maqgosid al-
Syari’ah hadis di atas adalah untuk membedakan umat Islam dengan umat Majusi
yang selalu memanjangkan kumis serta memotong jenggot. Kemudian bila di tinjau
dari analisis generalisasi, hadits tentang memelihara jenggot tersebut memiliki
sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa timbulnya hadits tersebut
dengan tujuan untuk membedakan dengan orang majusi.

3. Ketika dihadapkan pada realitas saat ini, hadits tentang memelihara jenggot yang

telah dikaji tersebut memiliki makna dan peranan yang cukup signifikan bagi
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penyelesaian problematika kekinian, terutama pada masalah mengklaim jenggot
sebagai identitas Islam. Padahal yang demikian itu tidaklah menjadi suatu identitas
yang signifikan karena memelihara jenggot termasuk untuk membedakan antara
orang muslim dan non muslim. Dan juga memelihara jenggot merupkan sunnah
tasyri’iyyah karena memelihara jenggot itu menggambarkan Rasulullah SAW sebagai

manusia biasa.

B. Saran-saran

1. Kajian ini merupakan kajian yang sangat luas yang harus di lihat dari berbagai sudut
pandang secara detail dan komprehensif. Oleh karena itu, kajian ini akan lebih
menarik jika dilengkapi dengan referensi yang lebih banyak untuk lebih memperkuat
aegumentasi, sehingga dapat dijadikan sumber yang proporsional dalam
permasalahan ini.

2. Tidak menutup kemungkinan juga untuk membuka kajian yang lebih luas yang tidak
hanya terbatas pada pembahasan yang telah ada karena disinyalir masih terbukanya
paparan keilmuan yang membahas tentang fenomena jenggot saat ini. akan tetapi
tetap menggunakan al-Qur’an dan hadits sebagai acuan utama untuk mengupasnya.

3. Penulis menyadari bahwa tulisan ini jauh dari apa yang dinamakan sempurna dan
hanya sebatas kemampuan yang diamanahkan oleh Allah SWT untuk mencoba
membuka wacana realitas kehidupan yang ada sesuai dengan tema yang diambil.
Maka untuk mengantisipasi kekeliruan dalam menganalisa dan mnyampaikannya,

penulis mengharapkan segala macam kritik dan saran yang membangun agar kita bisa
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bersama-sama belajar, berfikir, dan memahami ilmu yang telah diberikan kepada
Allah SWT dan mengharapkan ridho-Nya sehingga dapat terselamatkan dari

sesatnya.Wallahu a’lam bi al-Shawab
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